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ORINEWS.id – Presiden RI, Prabowo Subianto meresmikan Bank
Emas di The Gade Tower, Jakarta Pusat, Rabu (26/2/2025). Dalam
peresmian  tersebut,  Prabowo  menyinggung  bahwa  gagasan
pendirian Bank Emas sudah dirancang sejak era pemerintahan
Presiden ke-7 RI, Joko Widodo (Jokowi).

“Saya paham bahwa persiapan Bank Emas ini memakan waktu cukup
lama, kalau enggak salah lebih dari empat tahun. Tapi takdir
saya, saya yang meresmikan,” ujar Prabowo dalam sambutannya.

Lebih  lanjut,  Prabowo  mengapresiasi  peran  pemerintahan
sebelumnya dalam merintis pendirian Bank Emas. Ia juga sempat
meminta Sekretaris Kabinet (Seskab) Teddy Indra Wijaya agar
lebih cermat dalam mengundang tamu undangan, terutama tokoh-
tokoh yang berperan besar dalam proyek tersebut.

“Sekali  lagi  saya  harus  ucapkan  terima  kasih  Pak  Jokowi,
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harusnya  tolong  Seskab  kalau  ada  yang  jasanya  pemerintah
sebelumnya banyak, Presiden sebelumnya harus dihadirkan,” kata
Prabowo seraya tertawa.

Prabowo pun berseloroh bahwa dirinya berencana menemui Jokowi
untuk menyampaikan permintaan maaf karena meresmikan Bank Emas
yang telah dirintis di era pemerintahan Jokowi.

Prabowo lantas berseloroh dirinya akan menemui Jokowi besok.
Ia ingin menyampaikan permintaan maaf.

“Mungkin, besok saya akan ketemu Pak Jokowi saya akan minta
maaf  Pak  Jokowi.  Bapak  yang  bekerja  keras  dengan  menteri
Bapak, padahal menteri bapak banyak yang saya pakai juga,”
tutur dia disambut tawa hadirin.

Acara  peresmian  tersebut  dihadiri  sejumlah  pejabat  tinggi
negara, di antaranya Menteri Keuangan Sri Mulyani, Menteri
Investasi dan Hilirisasi Rosan Perkasa Roeslani, Menteri ESDM
Bahlil  Lahadalia,  Wakil  Menteri  BUMN  Aminuddin  Ma’ruf,
Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo, Panglima TNI Jenderal
Agus Subiyanto, dan Kapolri Jenderal Listyo Sigit Prabowo.[]


